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2.1 Sejarah Radio Swasta Sasando FM, Yogyakarta

PT RADIO SASANDO FM berlokasi di jalan Laksda Adisucipto No 411 C, Yogyakarta, berdiri pada tahun 2002, dan diresmikan oleh Sri Sultan HB X. Jajaran Direktur dijabat oleh  oleh Bp. Andre Rudolfo, Bp. Anton Wijaya  sebagai Dewan Komisaris, keseluruhan jumlah staff dan karyawan sebanyak 14 personel.

Dengan semboyan “Damai Dihati Lekat Disanubari” sebuah motto yang memang patut diperhitungkan oleh radio sawsta lainnya hal ini dibuktikan melalui data yang dihimpun oleh PRSSNI Yogyakarta, bahwa Radio Sasando FM, Yogyakarta memiliki peringkat ke III dari segi kuantias pemirsanya. 

Demikian juga karena dukungan peralatan perangkat siaran dengan teknologi RADIO-NET yang disponsori oleh sebuah Internet Service Provider yakni LC-NET, Yogyakarta, untuk pengembangan RADIO on Net, maka meningkatkan kenyamanan akses radio pemirsa melalui jaringan Internet.
Berikut data statistik hasil evaluasi oleh PRSSNI Yogyakarta terhadap Radio Sasando FM, Yogyakarta, saat ini sebanyak 33% mendengar radio selama 24-36 jam/minggu, dan 21% mendengar radio 18 - 24 jam/minggu. 
Sedangkan 18% mendengar radio 12-18 jam/minggu, 11% mendengar radio kurang dari 12 jam/minggu, serta sebesar 8% orang mendengar radio lebih dari 36 jam/minggu, (Anonim:2004) 

2.2 Peran Radio Swasta
Pengemasan paket penyiaran media radio berarti melihat dan meneliti sumber dimana formula dari prinsip komunikasi dipertimbangkan. Dalam pengemasan ini peneliti juga melihat tujuan komunikasi dari segi kepentingan sumber (source), seperti yang dikemukakan oleh Schramm (1974) yaitu, (1) memberi informasi, (2) mendidik, (3) menghibur, dan (4) menganjurkan suatu tindakan.

Media radio sebagai salah satu media komunikasi massa seyogyanya menjalankan fungsi yang sesuai dengan tujuan komunikasi tersebut dari sudut kepentingan sumber, yaitu memberi informasi, mendidik, menghibur dan menganjurkan tindakan. 
Fungsi-fungsi tersebut pada hakikatnya sudah banyak dilaksanakan oleh stasiun-stasiun radio, baik pemerintah ataupun swasta. Porsi yang banyak dilaksanakan oleh media radio adalah fungsi hiburan dan informasi, karena radio terutama digunakan masyarakat untuk mencari hiburan dan informasi. Pada masyarakat yang berpendidikan fungsi radio sebagai sumber informasi tidak diragukan lagi.

Semua penyelenggara siaran radio mengklaim bahwa mereka sudah menerapkan misi-misi pendidikan, budaya, bisnis pada setiap acaranya, bahkan Departemen Penerangan menyatakan bahwa setiap stasiun RRI harus mengalokasikan waktu siarnya minimal 10 % untuk pendidikan, demikian juga stasiun radio swasta yang tergabung dalam PRRSN (Persatuan Radio Swasta Nasional. sudah memasukan acara pendidikan dalam setiap perencanaan program siarannya. 

Berdasarkan uraian di atas pada prinsipnya semua stasiun radio sudah melaksanakan fungsi pendidikan dalam arti luas, sedangkan kata "pendidikan" dalam tulisan ini lebih ditekankan kepada pembelajaran (instructional). Dalam hal ini mungkin belum banyak pihak stasiun radio yang melaksanakan karena belum berpengalaman bagaimana merancang suatu program pembelajaran melalui radio.

Dengan demikian pesan yang disampaikan dalam program ini adalah pesan pendidikan sedangkan media yang digunakan adalah radio, suatu media komunikasi massa Maka tinjauan dalam bagian diskusi dan interpretasi ini harus dilihat dari kedua aspek tersebut, yaitu aspek pendidikan (pembelajaran) dan aspek komunikasi ditinjau dari kepentingan sumber. 
2.2.1 Aspek Pembelajaran

Aspek ini sering disebut aspek pengembangan insruksional, yaitu prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan suatu program pengajaran baik yang diselenggarakan secara tatap muka ataupun melalui media untuk program pendidikan jarak jauh. Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian di sini, yaitu tentang jumlah tujuan khusus yang harus dicapai dalam suatu program siaran radio untuk pendidikan. Karena tujuan khusus ini akan menjadi acuan dalam menyusun evaluasi belajar, maka jumlah tujuan khusus tersebut harus dikaitkan dengan lama siar (durasi) program tersebut. Gafur1 (1997) seorang produser siaran radio pendidikan mengatakan bahwa sebaiknya tujuan khusus setiap program radio pendidikan tidak lebih dari dua buah, mengingat lama waktu siar (durasi) hanya sekitar 20 menit. Apabila lebih dari dua maka siaran terlalu padat materi pelajaran dan ini akan membosankan.

Seperti diketahui bahwa dalam merumuskan tujuan khusus pembelajaran ada beberapa kriteria antara lain harus jelas dan bisa diukur. Selanjutnya hal yang perlu mendapat perhatian dalam penyajian suatu program pembelajaran ialah materi yang logis. Dalam proses penyusunan disain instruksional perlu strategi khusus yang berhubungan dengan tingkat kesulitan materi serta lamanya waktu yang tersedia dalam menyajikan suatu konsep setelah menganalisis tujuan yang hendak dicapai. Strategi lain adalah pengorganisasian materi dengan urutan tertentu dari hal-hal yang bersifat umum kepada yang lebih khusus atau yang mudah ke hal-hal yang sulit. Strategi ini tentu sangat penting sekali dalam mengembangkan suatu program pembelajaran melalui radio, mengingat media radio hanya mengandalkan indera pendengaran dan siarannya tak bisa diulangi lagi. 
Menggunakan strategi penyajian yang berurutan tentu saja belum menjamin terbantunya para pendengar dalam memahami suatu materi siaran. Penyertaan contoh-contoh dan penggunaan metode penyajian bervariasi seperti fragmen, dialog, narasi, diskusi dan lain-lain akan sangat berarti sekali dalam memahami suatu konsep yang disajikan melalui radio. Demikian juga metode penyajian yang bervariasi akan menghilangkan kejenuhan.

Terakhir kajian dari aspek pembelajaran ini yang tak kalah pentingnya dalam mengemas siaran pendidikan adalah penggunaan kalimat. Kalimat yang panjang akan sangat membingungkan pendengar waktu mangikuti siaran. Para ahli radio menganjurkan agar meng-gunakan kalimat-kalimat pendek dan langsung (spoken words) sehingga mudah untuk diingat dan dicerna oleh pendengar. Dalam program 
2.2.2 Aspek Komunikasi Massa

Adapun jenis pesan (message) yang akan disampaikan melalui media radio tidak terkecuali pesan pendidikan yang berisi materi pembelajaran, aspek komunikasi massa adalah faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam mengemas siarannya karena media yang digunakan adalah radio (media komunikasi massa).

Komunikasi massa  adalah milik umum, setiap orang dapat mengetahui pesn-pesan komunikasi melalui media massa, karena komunikasi berjalan cepat maka pesan yang akan disampaikan kepada khalayak silih berganti tanpa selisih waktu. 
Sifat komunikasi massa yang cepat ini lebih dimaksudkan dalam bentuk siaran televisi dan radio. 
Media ini telah menempatkan kita dalam sebuah "kampung global" dimana peristiwa dunia merupakan hal yang sehari-hari diketahui semua orang.  Radio, sebelum kemunculan televisi merupakan media komuni-kasi masa yang dominan, sekarang radio harus merubah strategi dan fokus dengan menciptakan program-program baru dengan target sasaran yang terbatas pula, tentu dengan tidak mengurangi karakteristik radio sebagai media massa.

Kekurang-menarikan suatu program kemung-kinan besar disebabkan oleh pengemasan siaran tersebut yang belum memperhatikan berbagai aspek, terutama aspek yang melekat pada media massa itu sendiri. 
Oleh karena media yang digunakan adalah radio (media massa), maka kajian aspek ini merupakan hal yang sangat penting dari penelitian ini terutama sekali dalam cara pengemasannya. 
Salah satu langkah dalam pengemas-an siaran radio adalah penataan naskah permintaan lagu, dan data lainnya merupakan pedoman utama bagi produser dalam memproduksi suatu program siaran agar media informasi radio memiliki aspek proximity,  profitable, keindahan, dan human interest. 
Demikian juga unsur proximity secara psikhis menunjukkan positif, karena materi yang disajikan adalah sesuatu yang sudah digeluti sehari-hari oleh masyakat misalnya tanggal lagu hits atau terpopuler, sehingga dengan mengikuti trend musik pilihan masyarakat maka sajian tersebut menjadi familier di indera dengar pemirsanya.
2.3 Ms Access 2000


Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topik atau tujuan tertentu. Informasi atau data yang diolah tersebut disimpan dalam sebuah file dengan ekstensi .MDB (Microsoft Access Database).

Dalam pengoperasiannya, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk mengolah satu file database; atau dengan kata lain, Microsoft Access hanya mampu digunakan untuk membuka satu file database saja.


Dalam proses pengoperasian  data pada tabel didalam database didukung oleh enam objek database lainnya, yaitu :

1. Query

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk menampilkan, menyunting dan menganalisis suatu data dengan cara lain

2. Form

Adalah sebuah objek database yang digunakan untuk membuat kontrol-kontrol untuk memasukkan, memeriksa dan memperbaharui data

3. Report

Adalah sebuah objek yang digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesuai dengan ketentuan yang diberikan

4. Pages

Adalah sebuah objek khusus yang digunakan untuk menampilkan dan bekerja dengan data yang diambil dari internet tau intranet

5. Macro

Adalah rangkaian dari beberapa perintah yang dapat disimpan dan dijalankan ulang secara otomatis, misalnya membuka sebuah form, mencetak report dan sebagainya

6. Module

Adalah program-program yang ditulis dengan Access Basic.


Database dalam Microsoft Access dapat terdiri atas satu atau beberapa tabel, query, form, macro, report dan modul. Sebuah database tidak harus memiliki keenam elemen diatas, seperti sistem database yang lain, web database juga merupakan sistem penyimpanan data yang dapat diakses oleh bahasa pemrograman tertentu. Namun tidak seperti sistem database konvensional yang hanya ditujukan untuk platform tertentu, web database dapat diakses aplikasi web yang tentunya lebih bersifat umum. Oleh karena itu pemrograman database yang dikaitkan dengan website tidak terlepas dari aplikasi yang cukup dikenal oleh banyak kalangan yaitu Microsoft Access. Dan juga tabel-tabel dalam database Microsoft Access bisa saling memilki hubungan (relationship), adanya kemungkinan untuk membuat hubungan inilah yang menjadikan Microsoft Access lebih terasa berguna.

 2.3.1 Jenis Koneksi Database MSACCESS

Koneksi databse harus ditentukan pada perancangan paket. Setelah workspace desain paket dibuka, membentuk koneksi ke sumber data dengan menyeret icon yang terdapat pada bagian Data dari tool palette atau melalui menu Data kemudian mengisi propertinya. Ada tiga jenis koneksi yang dapat ditetapkan pada paket DTS, yaitu :

1. Koneksi Data Source

2. Koneksi Microsoft Data Link

3. Koneksi File

Pada Koneksi Data Source, ketika jenis koneksi ini digunakan, properti yang ditentukan dapat berupa pembuatan koneksi beru atau menggunakan koneksi ke sumber data yang telah ada kemudian harus ditentukan data source begi koneksi tersebut. 

2.4 Pemrograman Visual Basic 6.0




Mengaktifkan VB, sangat perlu  dilakukan supaya aplikasi yang dibuat bisa dioperasikan, karena program yang dibuat tidak bisa berdiri sendiri . Dalam pengoperasian aplikasi ini membutuhkan VB sebagai penggerak dalam setiap proses yang dibutuhkan oleh aplikasi yang dirancang.


 
Instalasi untuk Microsoft VB dengan cara menginstall compact disc berlabelkan Microsoft Visual Basic Enterprise.



Mengaktifkan VB, sangat mudah melalui  sistem operasi Windows’98 atau juga melalui windows 3.xx. Bila dengan melalui windows 3.xx, caranya  yaitu setelah masuk kedalam menu utama dari sistem operasi ini lalu pilih menu dari VB versi 6. klik mouse pada tulisan VB. Tunggu beberapa saat, maka di layar monitor akan muncul menu utama aplikasi VB versi 6 yang siap dioperasikan.

2.4.1  Pengenalan Visual Basic 

Microsoft VB merupakan bahasa bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis grafis (GUI – Graphical User Interface). VB juga merupakan event driven programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian / event tertentu, misalnya klik tombol, menu dipilih dan lain-lain. Ketika event terdeteksi, sandi yang berhubungan dengan event (event procedure) akan dijalankan.

VB pertama kali diperkenalkan pada tahun 1991 yaitu program VB untuk DOS dan untuk Windows. Kemudian pada tahun 1993 dikembangkan lagi dengan dengan merilis VB versi 3.0, dan pada tahun 1995 dikembangkan lagi dengan VB versi 4.0 dengan tambahan dukungan untuk aplikasi 32 bit.

VB versi 6 merupakan pengembangan dari generasi sebelumnya yaitu VB versi 3.0 dan VB versi 4.0. Tetapi tidak seperti generasi sebelumnya, VB versi 6 merupakan versi terbaik dan merupakan suatu lompatan pemrogram yang sangat revolusioner. Hal ini karena dukungannya terhadap kemampuan mengkompilasi sandi dalam bentuk native sistem operasi yang akan membuat hasil dari kompilasinya jauh lebih cepat dibandingkan dengan versi pendahulunya. 
Dengan VB versi 6, seorang juga dapat membuat aplikasi khusus, tanpa anda harus mempelajari aplikasi itu sendiri dengan memanfaatkan fasilitas ActiveX Control  baik yang tersedia dalam software itu sendiri maupun yang didapat dari internet. 
2.4.2  Struktur Aplikasi Visual Basic 

VB merupakan bahasa pemrograman yang berorientasi pada objek, Object Oriented Programming, artinya sebuah program disusun berdasarkan obek-objek. Event pada objek-objek inilah yang akan menghubung-kan pada suatu Event Procedure, yang menentukan aktivitas dalam suatu program.

Dalam sebuah aplikasi VB, terdiri dari beberapa komponen. Adapun komponen-komponen tersebut adalah:

a. Form
Form merupakan suatu jendela/window di mana ajan dibuat sebuah tampilan program. Form adalah tempat melekatkan objek-objek kontrol yang akan dibuat event-event_nya.

Ada beberapa jenis Form pada VB versi 5.0, yaitu: Standard EXE, ActiveX EXE, ActiveX DLL, ActiveX Control, VB Application Wizard, VB Enterprise Edition Control, Addin, ActiveX Document DLL, dan ActiveX Document EXE. Untuk menampilkan Form Standard EXE, kita cukup mengklik tombol New pada jendela Tool Bar atau dengan memilih dari menu File, kemudian klik sub menu New Project. Dari kotak dialog pilih Standard EXE, dan klik OK.

b. Control
Control merupakan objek pada Form, yang masing-masing memiliki ciri khas tersendiri. Control inilah yang akan dibuat event_nya. Jenis-jenis kontrol antara lain: Label, Text Box, Combo Box, List Box, Command Button, Check Box, Timer, dan lain-lain. Kontrol ini dapat dilihat pada jendela Toolbox. Untuk menampilkan jendela Toolbox dengan mengklik menu View, dan klik sub menu Toolbox.

c. Properties
Properties adalah nilai/karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek. Properties pada objek antara lain: Name, Caption, Text, Size, Color, Top dan Misalnya: sebuah objek Label memiliki properti Caption, tetapi objek TextBox memiliki properti Text. Dalam VB ada beberapa properti yang sudah diterapkan properti standar/default, dan dapat diubah properti itu saat mendesain program atau saat run time (program dijalankan).

Properties sebuah objek dapat dilihat dengan cara mengklik kanan objek, sehingga muncul Pop Up Menu. Dari Pop Up Menu pilih dan klik Properties. 

d. Methods
Methods merupakan serangkaian perintah yang sudah tersedia  pada suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakan tugas khusus. Contoh metode adalah: MoveNext, MoveFirst, SetFocus, Show, dan Play. Misalnya :

Text1.SetFocus
berarti metode memfokuskan kursor pada objek Text1.

Form1.Show berarti metode menampilkan objek Form1.

e. Event Procedure
Prosedur kejadian adalah sandi yang berhubungan dengan suatu objek tertentu. Di dalam prosedur kejadian ini terdapat satu atau lebih metode. Metode-metode ini akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa event tertentu. Misal : Event Click, Change, MouseMove.
f. General Procedure/Prosedur Umum

Prosedur umum adalah sandi yang tidak berhubungan dengan suatu objek, tetapi merupakan prosedur yang harus diminta oleh aplikasi. 

g. Module/Modul

Modul merupakan kumpulan dari prosedur umum, dekalarasi variabel dan definisi konstanta yang digunakan oleh aplikasi, (Sjartuni, 2000).












